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1.1. Latar Belakang

Kondisi ek@homi

t rNdEn&etan untuk bermigrasi mencari

kehidupan yapQ Ieb@ k dan mendapatkan ha n yahg lebih baik. Budaya

bertani pefani &alami penyesuaian bergantung paﬁ daerah tempat tinggal

petani, ehinmakan menghasilkan budaya bertani baru.%ﬁesu ian ini dikenal

dengan] istilale adaptasi. Kata adaptasi- budaya terdiri b dua kata, yaitu

|
penggalan ‘aztasi’ dan penggalan ‘budaya’. >
ata@ptasi dapat diartikan suatu kompetensi tif¥’makhluk hidup

(organisma dalar?:t%saha penyesuaian terhadap kondiscigekitar yang berbeda dan

apan men@&wkehidupang@!anjutny
LM

yang sering disebttsgdengan keb n yaitu suatt! kegiatan manusia yang

baru demi be ata budaya atau juga

dilakukan demi melestarikan dan mengurus alam. Kebudayaan menurut E.B.
Taylor' / (Yuliana: Kurniawan, 2021) jialah késeluruhan sm@ang//mencakup
pengetahuan, / KeperCayaan; kesenian, moral, hukum/ adat istiadat an (juga
Kebiasaan-kehiasaan yang» diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Adaptasi bentuk yang digunakan oleh perantau agar dapat mengatasi hambatan-
hambatan yang mereka hadapi untuk mendapatkan keseimbangan positif dengan
kondisi latar belakang para perantau yang berbeda.

Salah satu daerah tujuan perantau yaitu Provinsi Riau. Kehadiran
pendatang dari berbagai wilayah lain Indonesia menjadikan Provinsi Riau menjadi

daerah majemuk yang dihuni oleh beragam etnik diantaranya Etnik Melayu, Jawa,



Minang, Toba, Banjar, Bugis, Tionghoa dan lain-lain sebagainya (Hasanuddin,
2017). Adapun suku asli atau penduduk asal Provinsi Riau adalah Suku Talang

Mamak, Bonai, Sakai, Laut (Duano) dan Akit (Dodi Ahmad Kurtubi, 2017). Salah

satu pendatang yang bapyaR merantau ke Kélurg

i h&:{(ﬁlﬁhd%gﬁ&@]@ dan kebanyakan berasal
dari Samosij Po@(Pintu Pohan), Tarutung, Dolwgu Sibuluan), Porsea

daQﬂlok Saribu_Tapanuli Utara. Pada tahu@lZ pendatang Etnik

an Talang Mandi Kecamatan

. Hal ini bisa

Pr(#Jsi Riau'berjumlah 7431 persen (Ali Anwmm
dimaklumi na/Riau adalah salah satu_tetangga terdel@?ro nsi Sumatera

Utara yang ahnya berbatasan langsung: >

okasl suatu”tempat. menjadi daya tarik yang%xenakibatkan para

perantau kelyar (&;3 kampung halamannya dan berpgiiah e daerah tersebut.

PFOV‘!I WJPGM‘I Eagnya yi

alam yang sangat kaya séhiQgoa menyebabkap«#fasyarakat dari daerah lain untuk

Begitu juga denga a9 luas dan ketersediaan
berkunjung dan juga menetap di wilayah tersebut. Sama dengan petani padi Etnik
Toba ketika ‘'mereka meninggalkan daerah ‘asal &arena daerah asal” dianggap
kurangmenjanjikan sehingga mereka pergi bermigrast ke daerahtain.

Petani sebelum memutuskan untuk bermigrasi ke daerah lain, terlebih
dahulu mereka telah mengumpulkan informasi mengenai daerah mana yang akan
dituju untuk bermigrasi, karena latar belakang pekerjaan mereka sebagai petani
padi, maka mereka mencari daerah yang memungkinkan untuk hidup lebih
sejahtera. Hal tersebut dikarenakan daerah tersebut lebih menjanjikan dari segi

kesejahteraan walaupun mereka melakukan migrasi linear (bertani dikampungnya,



bertani juga di daerah orang lain). Petani menurut Redfield (Nur Askina, 2016)
didefinisikan juga sebagai seseorang yang mengelola sebidang tanah yang

dimiliki. Selain itu, masyarakat petani bisa juga terdiri dari kelompok penguasa

atau juga penggarap paksa#tanah. Oleh sebab Ttuspertanian dikaitkan dan dikenal

sebagai feodalispa€. «Ps N EG
sa@ktor pendorong yang mengakl® Etmi

i aya@ dan merantau ke luar daerah dlkarenag)leh aktor ekonomi.

Sa Toba keluar dari
daerah
Etnik obaluang ke'"daerah lainy khususnya' ke KeILman lalang Mandi
Kecamatan andau Provinsi Riau untuk memperoleh ken@nur hidup yang
belum erezapatkan. Kehadiran ‘etnik pendatang disuat@ Taeraly, bukan hanya
menyebakar?erjadi keragaman etnik, mnamun tidak terhihdar) pula terjadinya
percampura bud&B Bentuk-bentuk percampuran bué@a tegSebut dapat berupa

nilasi. gaNu’nW‘atEpgiatang
ang bar

terhadap situasi di daera Adaptasi#tersebut bisa berbentuk adaptasi

an melakukan adaptasi

ternadap kultur penduduk lokal, dapat pula adaptasi terhadap lingkungan
setempat.

Demikian’“puta“yang terjadi pada-petani“padi Etnik - Toba di ‘Keturahan
Talang Mandi Kecamatan Mandau Provinsi Riau, dalam hal menanam padi ketika
mereka berada di daerah asalnya dengan ditempat baru pastinya memiliki
perbedaan karena dipengaruhi oleh iklim dan kondisi lingkungan setempat. Salah
satu perbedaan yang terlihat mencolok antara sistem bertani di daerah asal mereka
dengan di Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau Provinsi Riau adalah

masa panen yang berlangsung dua kali setahun (Anonim, 2020) sementara di



daerah asal mereka hanya sekali dalam setahun. Selain itu, sistem pengairan
pertanian padi di daerah asalnya menggunakan saluran irigasi sedangkan sistem

pengairan pertanian padi di daerahnya sekarang bergantung pada hujan yang

turun.

Sesuai p Je'liapgﬁdism)ﬁrQ%m Vasynuncullah ketertarikan
penulis dalg m@ji secara mendalam terkait pe@} “Adaptasi Petani Padi
Etnik Te

ha Qﬂadap Budaya Bertani Baru di Ke@\an Talang Mandi

Kecamatan wdau Provinsi Riau” aDengan adanya pemMn tgrsebut penulis

berhardp ba kajian ini nantinya dapat berguna bagi mas@kat jalam melihat

dikampu

1.2. Rumusan M3
Sesuai dengan urafa wmrya, sehingga penulis merumuskan
masatahyang disajikan di bawah ini:
1. /Bagaimanasperbédaan pudaya bertani_padi) Etnik/ Toba" di 4daerah sasal
dengan|daerah-Talang Mandi, Mandau Provinsi Riau?
2. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan budaya petani padi
Etnik Toba pada daerah Talang Mandi, Mandau Provinsi Riau?
3. Apa hambatan-hambatan yang dialami oleh petani padi Etnik Toba untuk
beradaptasi terhadap budaya bertani pada daerah Talang Mandi, Mandau

Provinsi Riau?



1.3. Tujuan Penelitian
Berlandaskan pada uraian sebelumnya, penulis melakukan penelitian

dengan tujuan untuk:

1. Mengkaji dan m ripsikan perbe udaya bertani padi Etnik Toba

di daerah %%ﬁah%agl\@iéda Provinsi Riau.
2. Men ajié\mendeskripsikan faktor ya@eny abkan terjadinya

I‘Qbudaya petani padi Etnik_Toba pad erah\Jalang Mandi,
andwrovma Riaul. m

engkaji dan mendeskripsikan hambatan-hambataUang

dialami oleh

tan%di Etnik Toba,untuk beradaptast terhadap™budaya bertani pada

alang Mandi, MandauProvinsi Riau.

1.4.1. Manfaat Teore
1. Diharapkan mampu menambah khasanah ilmu dan wawasan dibidang
antropologt terkhusus mengenai adaptasi petani padi Ethik Teba terhadap
budaya “bertani “bart di” Kefurahan—Falang Mandi® Kecamatan Mandau
Provinsi Riau yang terkait dengan teori petani rasional oleh Samuel L.
Popkin. Rasionalitas dari petani padi Etnik Toba ketika mereka
meninggalkan daerah asal karena daerah asal dianggap kurang menjanjikan
sehingga mereka pergi bermigrasi ke daerah lain. Pertimbangan petani

sebelum memutuskan bermigrasi ke daerah lain, terlebih dahulu mereka



telah mengumpulkan informasi mengenai daerah mana yang akan dituju

untuk bermigrasi.

1.4.2. Manfaat Prg E

1. Bagi pe baca&jh menjadi ilmu

Eang mengenai adaptasi
elurahan Talang

Bagi petani, dihagapkan dapat menjadi ah bagi petani yang

Provinsi Riau.
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